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I. SKEMA PENDEKATAN DIAGNOSIS ANEMIA

M(:JH dan MCV Menurun  MCH dan MCV Normal MCH dan MCV Meningkat
(Hipokrom, Mikrositik)  (Normokrom, Normositik) (Hiperkrom, Makrositik)
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1. Defisiensi Besi (95%) Retikulosit 1. Anemia Megaloblastik
2. Keracunan Logam Berat ¥ (Defisiensi Folat/B12)
3. Thalassemia v v 2. Periode awal pasca per-
4. Anemia Penyakit Kronik  Rendah - Tinggi darahan (retikulosit me-
' ningkat)
Anemia akibat gangguan produksi Anemia akibat kehilangan eritrosit
Lekosit -1I Trombosit Perdarahan Hemolisis
i o
Rendah Normal / Tinggi
Kegagalan Sumsum Tulang Penyakit Sistemik
1. Leukemia 1. Infeksi
2. Anemia Aplastik 2. Penyakit Ginjal
a. Obat 3. Keganasan
b. Toksin 4. “Pure RBC Anemia”
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